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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Offset lines Plan Model Kapal 

 

Lampiran 2. Statistik jumlah elemen mesh 

Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan 

kecepatan 0,75 dan kondisi 0° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  330759 1616751 

2 Solid (Model) 1447 7534 

Total 332206 1624285 

Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan 

kecepatan 1,513 dan trim 1° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  329606 1616751 

2 Solid (Model) 1518 7534 

Total 332206 1624285 
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Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan 

kecepatan 2,016 dan trim 2° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  329606 1620694 

2 Solid (Model) 1518 7690 

Total 331124 1628384 

 

Statistik mesh model kapal tanpa menggunakan vortex generator dengan 

kecepatan 2,762 dan trim 3° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  321900 1572021 

2 Solid (Model) 1733 8195 

Total 323633 1580216 

 

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 0,75 

dan kondisi even keel 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  319587 1564197 

2 Solid (Model) 1470 8297 

Total 321057 1572494 

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 

1,513 dan trim 1° 
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No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  320726 1573295 

2 Solid (Model) 1596 8725 

Total 322322 1582020 

 

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 

2,016 dan trim 2° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  314437 1538472 

2 Solid (Model) 1756 9100 

Total 316193 1547572 

 

Statistik mesh model kapal menggunakan vortex generator dengan kecepatan 

2,762 dan trim 3° 

No Materials 
Model Size 

Nodes Element 

1 Fluid  311744 1525631 

2 Solid (Model) 1843 8606 

Total 313587 1534297 
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Lampiran 3. Visualisasi Velocity Magnitude  

5. Visualisasi velocity magnitude pada model kapal tanpa menggunakan double 

triangular vortex generator 

 

 

 

Visualisasi velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan 

vortex generator kecepatan 0.,75 m/s trim 0° 
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Visualisasi velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan 

vortex generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° 

 

 

Visualisasi velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan 

vortex generator kecepatan 2,016m/s dengan trim 2° 
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Visualisasi velocity magnitude model kapal tanpa menggunakan 

vortex generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° 

 

6. Visualisasi velocity magnitude pada model kapal menggunakan double 

triangular vortex generator 
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Visualisasi velocity magnitude model kapal menggunakan vortex 

generator kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 0° 

 

 

Visualisasi velocity magnitude model kapal menggunakan vortex 

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° 
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Visualisasi velocity magnitude model kapal menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° 
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Visualisasi velocity magnitude model kapal menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° 
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Lampiran 4. Visualisasi pola aliran dan luas bidang basah 

7. Visualisasi pola aliran dan luas bidang basah pada model kapal tanpa 

menggunakan double triangular vortex generator 

 

 

 

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 0,75 

m/s dengan trim 0° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 0,75 m/s dengan trim 0° adalah 0.595 m
2
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Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 1,513 

m/s dengan trim 1° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° adalah 0,511 m
2
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Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 

m/s dengan trim 2° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° adalah 0,319 m
2
 

 



` 

79 
 

 

 

Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,672 

dengan trim 3° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,672 dengan trim 3° adalah 0,211 m
2
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8. Visualisasi pola aliran dan luas bidang basah pada model kapal menggunakan 

double triangular vortex generator 

 

 

 

 Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 0.,75 m/s 

dengan trim 0° 

 

Luas bidang basah untuk luas bidang basah model kapal 

menggunakan vortex generator kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 0° 

adalah 0,619 m
2
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Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 1,513 m/s 

dengan trim 1° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal menggunakan vortex 

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° adalah 0,535 m
2
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Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 m/s 

dengan trim 2° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° adalah 0,353 m
2
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Pola aliran berdasarkan velocity magnitude dan luas bidang basah 

model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s 

dengan trim 3° 

 

Luas bidang basah untuk model kapal menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 3° adalah 0,228 m
2 
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Lampiran 5. Visualisasi static pressure 

9. Visualisasi static pressure pada model kapal tanpa menggunakan double 

triangular vortex generator 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 0,75 m/s dengan trim 0° tampak samping 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi 0° tampak bawah 
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Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° tampak samping 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 1° tampak bawah 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° tampak samping 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 2° tampak bawah 
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 Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak samping 

 

Visualisasi static pressure model kapal tanpa menggunakan vortex 

generator Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak bawah 

 

10. Visualisasi static pressure pada model kapal menggunakan double triangular 

vortex generator 
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Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex 

generator kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi trim 0° tampak 

samping 

 

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex 

generator kecepatan 0,75 m/s dengan kondisi trim 0° tampak bawah 

 

 

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex 

generator Kecepatan 1,513 dengan trim 1° tampak samping 

 

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex 

generator Kecepatan 1,513 dengan trim 1° tampak bawah 
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Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex 

generator Kecepatan 2,016 dengan trim 2° tampak samping 

 

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex 

generator Kecepatan 2,016 dengan trim 2° tampak bawah 
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Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex 

generator Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak samping 

 

Visualisasi static pressure model kapal menggunakan vortex 

generator Kecepatan 2,762 dengan trim 3° tampak samping 
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Lampiran 6. Hasil wall calculator drag force model 

11. Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 0,75 m/s dengan 

trim 0° 

 

12. Model kapal tanpa menggunakan vortex generator Kecepatan 1,513 dengan 

trim 1° 

 

 

13. Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,016m/s 

dengan trim 2° 
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14. Model kapal tanpa menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s 

dengan trim 3° 

 

15. Model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 0.,75 m/s dengan trim 

0° 

 

16. Model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 1,513 m/s dengan trim 

1° 
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17. Model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,016 m/s dengan trim 

2° 

 

18. Model kapal menggunakan vortex generator kecepatan 2,762 m/s dengan trim 

3° 
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Lampiran 7. Penentuan Skala Model  

Penentuan skala dilakukan untuk menghindari terjadinya ombak pada dinding 

tangka atau yang disebut blockage effect dimana model harus disesuaikan dengan 

ukuran tangki serta tinggi air dalam tangka dengan sarat model. Menurut harvald, 

penentuan lebar model (Bm) adalah sebagai berikut: 

Bm<(1/10) B Tangka 

Diketahui: 

B tangka = 3.54 m 

  = (1/15) x 3.54 

  = 0.236 m 

Maka lebar model yang digunakan agar tidak menimbulkan blockage effect dan 

dapat digunakan untuk pengujian model di towing tank yaitu: 

Bm<0.236 

Berdasarkan perhitungan dari persamaan diatas, maka penentuan skala model 

kapal dapat ditentukan melalui tabel berikut: 

Bs Skala Bm(m) 

4.5 1:10 0.45 

4.5 1:15 0.30 

4.5 1:20 0.23 

4.5 1:25 0.18 

 

Dari tabel diatas ukuran lebar model kapal maksimal yang memenuhi kriteria 

yaitu 0,30 sehingga skala yang digunakan untuk ukuran model kap 

 

 


